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Abstrak

Di era revolusi industri 4.0, teknologi informasi telah mendorong rumah sakit untuk be-
ralih dari sistem konvensional ke digital guna memenuhi kebutuhan pengguna akan akses in-
formasi yang mudah dan cepat, untuk mengetahui tentang kesuksesan implementasinya perlu
dilakukan evaluasi kesuksesan sistem informasi. Penelitian ini mengevaluasi kesuksesan pener-
apan sistem informasi website Rumah Sakit Islam Surabaya dengan mengadopsi model ISSM
Delone & McLean. Menggunakan data dari 155 pengguna dan analisis SmartPLS 4, hasil
menunjukkan bahwa kualitas sistem dan informasi berpengaruh positif signi�kan terhadap
penggunaan website. Kualitas informasi juga berpengaruh signi�kan terhadap kepuasan peng-
guna. Sebaliknya, kualitas layanan berdampak positif namun tidak signi�kan, dan kualitas
sistem memiliki pengaruh negatif terhadap kepuasan pengguna. Model ISSM menunjukkan
bahwa penggunaan dan kepuasan pengguna berkontribusi positif terhadap manfaat bersih,
dengan penggunaan sebagai faktor paling berpengaruh.

Kata kunci :Rumah Sakit, ISSM, Kesuksesan, Pengukuran, SmartPLS 4

Pendahuluan

Pada saat ini kebutuhan akan informasi terus
meningkat, dengan pengguna menuntut kemuda-
han, kecepatan, dan ketepatan dalam mengakses
informasi. Perkembangan teknologi informasi telah
menjadi pendorong transformasi global di bidang
sosial, ekonomi, dan budaya, termasuk peningkatan
keterkaitan antar komputer melalui jaringan inter-
net[1]. Salah satu aspek penting dari perkemban-
gan ini adalah kemajuan situs website yang memu-
ngkinkan akses informasi secara cepat, mudah, efek-
tif, dan e�sien[2].

Perkembangan teknologi informasi telah men-
gubah cara rumah sakit beroperasi, terutama dalam
penggunaan dan pengelolaan situs website. Web-
site rumah sakit menjadi alat penting bagi indus-
tri layanan kesehatan, berfungsi sebagai jembatan
informasi antara rumah sakit, masyarakat, dan
pengunjung. Melalui website, rumah sakit dapat
berkomunikasi dengan pasien, menyediakan infor-
masi medis, memfasilitasi pendaftaran online, dan
memberikan akses mudah ke layanan kesehatan, se-
hingga mengurangi antrian dan membantu pasien
mengatur waktu kunjungan ke fasilitas kesehatan.

Sehingga dari perkembangan teknologi tersebut
penerapan layanan situs website menjadi hal yang
penting untuk dikembangkan oleh pihak rumah

sakit[3]. Seperti yang telah dilakukan Rumah
Sakit Islam Surabaya, dalam berkomunikasi den-
gan pasien, menyediakan informasi medis, mem-
fasilitasi pendaftaran online, dan memberikan ak-
ses mudah ke layanan kesehatan. Rumah Sakit
Islam Surabaya, yang berkomitmen memberikan
pelayanan kesehatan berkualitas dengan prinsip-
prinsip Islam, memanfaatkan website untuk menye-
diakan informasi lengkap tentang layanan medis,
fasilitas, jadwal dokter, dan kontak. Pengguna da-
pat mengakses informasi tentang departemen medis
dan melakukan pendaftaran online untuk mem-
buat janji temu dengan dokter, yang membantu
menghindari antrian panjang dan mempermudah
pengaturan jadwal kunjungan.

Dengan tujuan menjadikan website Rumah
Sakit Islam Surabaya sebagai pusat layanan berba-
sis teknologi untuk mendukung kebutuhan dari pe-
sien, oleh karena itu pembangunan sistem infor-
masi rumah sakit harus berorientasi pada kepuasan
pengguna sebagai suatu cara untuk mengukur
tingkat kesuksesan sistem informasi tersebut[4].

Berdasarkan penelitian terdahulu, banyak
penelitan yeng menggunakan model DeLone dan
McLean untuk mengevaluasi kesuksesan sistem in-
formasi rumah sakit diantaranya adalah yang di
lakukan oleh Anita[3] telah membuktikan bahwa

DOI : http://dx.doi.org/10.32409/jikstik.23.4.3667

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 23 No :4, Desember 2024,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

485



adanya pengaruh kualitas sistem dan kualitas
layanan terhadap kepuasan pengguna sistem in-
formasi berbasis website di Rumah Sakit Darmo
Surabaya. Hasil penelitian Tectania [5] telah
membuktikan kualitas informasi, kualitas layanan
terhadap kepuasan pengguna sistem informasi
EMR (Electronic Medical Record) di Rumah Sakit
Aisyiyah Bojonegoro. Dan pada hasil peneli-
tian Aziz[6] yang telah membuktikan adanya pen-
garuh kualitas sistem terhadap kepuasan peng-
guna SIMRS (Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit) pada Rumah Sakit Swasta di Kota Padang.

Website Rumah Sakit Islam Surabaya men-
galami pembaruan pada akhir tahun 2023 yang
bertujuan untuk lebih meningkatkan kualitas dari
sistem informasi yang terdahulu, namun pada pen-
erapannya, ditemukan bahwa terdapat keluhan-
keluhan dan kendala dalam penggunaan website
Rumah sakit Islam Surabaya yang di sampaikan
oleh pasien-pasien. Keluhan-keluhan dan kendala
yang ditemukan adalah antara lain terjadinya ke-
salahan sistem pada saat penginputan data oleh
pasien, data yang tidak sesuai, tampialan yang
tidak ramah pengguna, dan lain-lain.

Untuk mengetahui tentang kesuksesan imple-
mentasi website Rumah Sakit Islam Surabaya
perlu dilakukan evaluasi kesuksesan sistem in-
formasi Rumah Sakit Islam Surabaya. Dengan
menggunakan model kesuksesan sistem informasi
ISSM (Information System Success Model) yang
dikembangkan oleh DeLome dan McLean[4] den-
gan menggunakan enam faktor: kualitas sistem,
kualitas layanan, kualitas informasi, penggunaan,
kepuasaan pengguna dan manfaat bersih[7] pada
implementasi website Rumah Sakit Islam Surabaya
dan seberapa besar pengaruh dari kualitas sis-
tem, kualitas layanan, kualitas informasi terhadap
tingkat penggunaan, kepuasan pengguna dan man-
faat bersih di Rumah Sakit Islam Surabaya.

Metode Penelitian

Tahapan Penelitian

Berikut adalah rangkaian pelaksanaan penelitian
yang akan di jelaskan melalui �owchart sebagai
berikut

Gambar 1: Tahapan Penelitian

Gambar 1 tahapan penelitian menunjukan taha-
pan dalam pelaksanaan penelitian evaluasi pada
website Rumah Sakit Islam Surabaya, pada uji
validitas dan reliabilitas jika hasil yang di dap-
atkan valid dan reliabel maka akan di lanjutkan
untuk mengelolah dan mengevaluasi data, namun
jika yang di dapatkan tidak maka dilakukan tahap
penyusunan instrument pertanyaan kembali

Observasi dan Studi Literatur

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data
dan mencatat keadaan subjek sasaran, dengan tu-
juan memperoleh informasi guna menjawab per-
tanyaan penelitian dan menemukan solusi. Peneli-
tian kepustakaan bertujuan memecahkan masalah
dengan menggali sumber tertulis yang ada, seperti
teori dan metode penelitian, untuk mengeval-
uasi keberhasilan sebuah website menggunakan
pendekatan ISSM (Information Systems Success
Model), sehingga peneliti dapat mengkaji teori yang
relevan dan memperdalam pemahaman.

Identi�kasi Masalah

Identi�kasi masalah didapatkan dari proses obser-
vasi yang dilakukan peneliti. Permasalahan yang
telah diidenti�kasi akan menjadi sumber utama
dalam perumusan masalah pada penelitian ini. Un-
tuk Itu disimpulkan rumusan masalah pada peneli-
tian ini yaitu bagaimana hubungan dan evalu-
asi faktor � faktor keberhasilan ISSM (Informa-
tion System Success Model) DeLone dan McLean
yang mempengaruhi kesuksesan penerapan website
Rumah Sakit Islam Surabaya.

Gambar 2: Model Penelitian

Berdasarkan Gambar 2 model penelitian kon-
septual yang mengacu pada pengukuran Informa-
tion System Success Model Delone & Mclean bahwa
terdapat variabel Kualitas Informasi (Information
Quality), Kualitas Sistem (System Quality), dan
Kualitas Layanan (Service Quality) yang mempen-
garuhi Pengguna (Use) dan Kepuasan Pengguna
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(User Satisfaction). Variabel Pengguna (Use) mem-
pengaruhi Kepuasan Penguna (User Satisfaction).
Selanjutnya variabel Pengguna (Use) dan Kepuasan

Penguna (User Satisfaction) mempengaruhi Man-
faat Bersih (Net Bene�t). Model konseptual ini di-
gunakan oleh Meilani[4].

Tabel 1: Indikator Pertanyaan
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang disusun memiliki 46 in-
dikator pertanyaan berdasarkan model ISSM (Infor-
mation System Success Model). Tabel 1 berisikan
instrument pada penelitian ini.

Kriteria penilaian kuesioner menggunakan skala
likert 1-5. Tabel 2 berisikan skala kriteria penilaian.

Tabel 2: Hasil Konsep Super Enkripsi

Hipotesis Penelitian Hipotesis adalah perny-
ataan tentang konsep yang diobservasi dan dibuk-
tikan apakah hipotesis tersebut benar atau salah[8].
Berdasarkan model konseptual yang digunakan
maka mendapatkan hipotesis sebagai berikut:

1. H1: Kualitas Sistem (System Quality)
berpengaruh positif terhadap Pengguna (Use)
pada website Rumah Sakit Islam Surabaya[7]

2. H2: Kualitas Sistem (System Quality)
berpengaruh positif terhadap Kepuasan
Pengguna (Use Satisfaction) pada website
Rumah Sakit Islam Surabaya[7]

3. H3: Kualitas Informasi (Information Quality)
berpengaruh positif terhadap Pengguna (Use)
pada website Rumah Sakit Islam Surabaya[7]

4. H4: Kualitas Informasi (Information Qual-
ity) berpengaruh positif terhadap Kepuasan
Pengguna (User Satisfaction) pada website
Rumah Sakit Islam Surabaya[7]

5. H5: Kualitas Layanan (Service Quality)
berpengaruh positif terhadap Pengguna (Use)
pada website Rumah Sakit Islam Surabaya[7]

6. H6: Kualitas Layanan (Service Qual-
ity) berpengaruh positif terhadap Kepuasan
Pengguna (Use Satisfaction) pada website
Rumah Sakit Islam Surabaya[7]

7. H7: Pengguna (Use) berpengaruh positif
terhadap Kepuasan Penggunaan (Use Sat-
isfaction) pada website Rumah Sakit Islam
Surabaya[7]

8. H8: Penggunaan (Use) berpengaruh positif
terhadap Manfaat Bersih (Net Bene�t) pada
website Rumah Sakit Islam Surabaya[7]

9. H9: Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)
berpengaruh positif terhadap Manfaat Bersih
(Net Bene�t) pada website Rumah Sakit Is-
lam Surabaya[7]

Sampling

Populasi yang digunakan pada penelitian ini
berdasarkan dari pasien Rumah Sakit Islam
Surabaya, yaitu pasien pengguna layanan web-
site Rumah Sakit Islam Surabaya. Berdasarkan
data pengguna website Rumah Sakit Islam
Surabaya yang digunakan pada penelitian ini pada
tahun 2024, terdapat 155 pengguna yang telah
melakukan registrasi pada website Rumah Sakit
Islam Surabaya, sehingga penelitian menggunakan
sempel jenuh, jumlah tersebut akan menjadi sum-
ber populasi pada penelitian ini[9].

Penyebaran Kuesioner

Penelitian ini menggunakan survei daring untuk
mencapai sampel sebanyak mungkin, dengan izin
dari Rumah Sakit Islam Surabaya. Kuesioner dise-
barkan melalui Google Form dan WhatsApp untuk
menjangkau pengguna website rumah sakit secara
efektif, guna memperkuat metode penelitian yang
digunakan

Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen dilakukan dengan menguji va-
liditas dan reliabilitas kuesioner yang berjumlah
155 responden dan dihitung menggunakan aplikasi
SmartPLS Versi 4.

1. Uji Validitas

Uji validitas mengukur korelasi antara variabel dan
skor totalnya, dengan validitas tercapai jika data
yang terkumpul sesuai dengan data yang sebe-
narnya terjadi. Indikator dianggap valid jika memi-
liki nilai outer loadings > 0,6, meskipun nilai ≥ 0,5
masih dapat diterima. Nilai AVE > 0,5 diperlukan
untuk uji validitas konvergen[4].

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menilai konsistensi hasil penguku-
ran terhadap gejala yang sama, dengan instru-
men dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alpha >
0,7[10][4] atau composite reliability > 0,6[10][4].

Pengolahan dan Analisis data

Pada langkah pengolahan data ini, kuesioner dikir-
imkan dan dibuat beberapa kumpulan data yang di-
analisis dalam Microsoft Excel. Analisis data dalam
penelitian kuantitatif terbagi dalam salah satu dari
dua kategori: analisis deskriptif dan analisis infer-
ensial[11].
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Hasil dan Pembahasan

Demogra� Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner

yang di sebarkan melalui google form kepada pasien
pengguna website Rumah Sakit Islam Surabaya di-
dapatkan data 155 orang responden dengan karak-
teristik sebagai berikut

Gambar 3: . Presentase Jenis Kelamin Responden

Gambar 3 menampilkan presentase jenis ke-
lamin responden. Dapat dilihat bahwa dari 155 re-
sponden, sebanyak 99 responden dengan presentase
63.9% berjenis kelamin laki-laki dan 56 responden
dengan presentase sebesar 36,1% berjenis kelamin
perempuan. Sehingga penelitian didomonasi oleh
responden berjenis kelamin laki-laki.

Gambar 4: Presentase Umur Responden

Berdasarkan Gambar 4 dari 155 responden,
mayoritas (46,5%) berumur 26-35 tahun, diikuti
oleh 38,7% berumur 17-25 tahun. Responden lain-
nya berumur 36-45 tahun (12,9%), 46-55 tahun
(1,3%), dan 56 tahun atau lebih (0,6%). Peneli-
tian ini didominasi oleh responden berumur 26-35
tahun.

Gambar 5: . Presentase Jenis Pembayaran Respon-
den

Berdasarkan Gambar 5 mayoritas responden
(56,1%) menggunakan jenis pembayaran BPJS Ke-
sehatan, diikuti oleh 31,6% yang menggunakan
pembayaran umum. Sebagian kecil menggunakan
BPJS Ketenagakerjaan (5,8%), asuransi atau in-
stansi lainnya (4,5%), dan pembayaran dari In-

stansi RSI Surabaya (1,9%). Penelitian ini didom-
inasi oleh responden yang menggunakan BPJS Ke-
sehatan.

Gambar 6: Presentase Penggunaan Website Rumah
Sakit Islam Surabaya

Berdasarkan Gambar 6 sebagian besar respon-
den (98,1%) pernah menggunakan website Rumah
Sakit Islam Surabaya, sementara hanya 1,9%
yang tidak pernah menggunakannya, menunjukkan
bahwa penelitian ini didominasi oleh pengguna web-
site tersebut.

Gambar 7: Presentase Penggunaan Website Rumah
Sakit Islam Surabaya dalam 1 tahun

Berdasarkan Gambar 7 sebagian besar respon-
den (70,3%) menggunakan website Rumah Sakit Is-
lam Surabaya 1-2 kali dalam setahun, diikuti oleh
20,6% yang menggunakan 3-4 kali, menunjukkan
dominasi pengguna yang mengakses website 1-2 kali
dalam 1 tahun.

Analisa Deskriptif Variabel

Gambar 8: Nilai rata-rata indikator

Tujuan dari dilakukannya anaisis deskriptif seba-
gai acuan untuk mengukur persepsi pengguna ter-
hadap objek yang di teliti dengan menginterpre-
tasikan nilai rata-rata dari masing masing indikator
variabel[12].
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Berdasarkan Gambar 8 Menurut presepsi peng-
guna website Rumah Sakit Islam Surabaya se-
mua indikator kualitas sistem, kualitas informasi,
kualitas layanan, penggunaan, kepuasan pengguna
dan manfaat bersih memiliki nilai rata-rata pada
rentang 4-4,2. Semua indikator memiliki sekor san-
gat baik sehingga reputasi masing-masing indika-
torvariabel perlu dipertahankan. Analisis Inferen-
sial

Analisis inferensial dilakukan guna mengukur
outer model, inner model, dan pengujian hipote-
sis. Analisis ini dilakukan dengan bantuan soft-
ware SmartPLS 4 untuk menghitung 155 jawaban
responden dengan menggunakan model ISSM.

1. Outer Model

Pengujian model ukur atau outer model dilakukan
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas yang
dilihat dari keterikatan antara variabel dengan
masing-masing indikatornya. Adapun beberapa
output dari pengujian ini ialah validitas konvergen
dan reliabilitas[13].

.

Tabel 3: Nilai Outer Loadings bagian 1

Pada tabel 3 ditunjukan nilai outer loading pada
indikator-indikator variabel kualitas sistem, kuali-
tas informasi, kualitas layanan dan kepuasan peng-
guna telah memenuhi batas minimal yakni 0,6

.

Tabel 4: Nilai Outer Loadings bagian 2 psi

Pada tabel 4 di tunjukan nilai outer load-
ing pada indikator-indikator variabel penggunaan
dan manfaat bersih telah memenuhi batas min-
imal yakni 0,6. Semua indikator variabel telah
memenuhi batas minimal nilai outer loadings se-
hingga telah memenuhi standar validitas konver-
gen. Selain itu, validitas konvergen juga dapat dil-
ihat pada nilai Average Variance Extracted (AVE)
seperti pada tabel berikut

Tabel 5: Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Pada table 5 semua variabel telah memenuhi ni-
lai Average Variance Extracted (AVE), yakni 0,5
sehingga telah memenuhi validitas konvergen. Un-
tuk tahapan pengujian selanjutnya yaitu reliabili-
tas dengan melihat nilai cronbach's alpha dan nilai
composite reliability seperti pada table berikut

Tabel 6: Nilai Cronbach's Alpha Dan Composite

Reliability

Pada table 6 semua variabel telah memenuhi ni-
lai cronbach's alpha, yakni lebih dari 0,6 dan ni-
lai composite reliability yakni, lebih dari 0,7 se-
hingga semua konstruk laten memiliki reliabilitas
yang baik.

2. Inner Model

Evaluasi inner model menguji hubungan antar vari-
abel laten, menggunakan R-square untuk melihat
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hubungan antara variabel independen dan depen-
den, serta f-square untuk mengukur e�ect size vari-
abel bebas terhadap variabel terikat[14]. R-square
dapat menentukan seberapa besar pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat. Hasil R-square
dapat dilihat pada table berikut

Tabel 7: Nilai R-Square

Pada tabel 7 konstruk variabel kepuasan peng-
guna maka pengaruh variabel kulitas sistem, kual-
itas informasi, dan kualitas layanan terhadap
kepuasan pengguna sebesar 0,858 yang berarti be-
berapa variabel tersebut mempengaruhi kepuasan
pengguna sebesar 85,8% dan 14,2% lainnya dipen-
garuhi oleh variabel lain. Untuk konstruk variabel
penggunaan maka pengaruh variabel kulitas sistem,
kualitas informasi, dan kualitas layanan terhadap
penggunaan sebesar 0,891 yang berarti beberapa
variabel tersebut mempengaruhi penggunaan sebe-
sar 89,1% dan 10,9% lainnya dipengaruhi oleh vari-
abel lain. Dan untuk variabel penggunaan dan
kepuasan pengguna terhadap manfaat bersih sebe-
sar 0.912 yang berarti variabel penggunaan dan
kepuasan pengguna mempengaruhi variabel man-
faat bersih sebesar 91,2% dan 8,8% lainnya dipen-
garuhi oleh variabel lain.

Rule of Thumb dari f-square ialah bila f-square
bernilai lebih besar atau sama dengan 0.35 maka
dapat dinyatakan prediktor variabel laten berpen-
garuh besar, bila f-square bernilai lebih besar atau
sama dengan 0.15 maka dapat dinyatakan predik-
tor variabel laten berpengaruh menengah, dan bila
f-square bernilai lebih besar atau sama dengan
0.02 maka prediktor variabel laten berpengaruh ke-
cil[14]. Hasil f-square dapat dilihat pada tabel
berikut

Tabel 8: Nilai f-Square

Pada tabel 8 variabel yang berpengaruh kecil
adalah kualitas informasi terhadap kepuasan peng-
guna, kualitas layanan terhadap kepuasan peng-
guna, kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna,
penggunaan terhadap kepuasan pengguna, kualitas
informasi terhadap penggunaan, kualitas layanan
terhadap penggunaan dan kualitas sistem terhadap
penggunaan pada variabel tersebetu memiliki nilai

f-square kurang dari 0,02 sehigga beberapa variabel
ini memiliki besaran pengaruh yang kecil.

Sedangkan variabel kepuasan pengguna dan
penggunaan terhadap manfaat bersih memiliki ni-
lai f- square lebih besar 0,35 sehingga variabel ini
memiliki besaran pengaruh besar. Hal ini da-
pat diartikan bahwa variabel kepuasan pengguna
dan penggunaan memiliki pengaruh besar terhadap
manfaat bersih.

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dengan SmartPLS 4 menggu-
nakan bootstrapping, dengan hipotesis diterima
jika original sample bernilai positif dan T-Statistics
lebih dari 1,96, menunjukkan adanya pengaruh
positif dan signi�kan antara variabel bebas dan
terikat[15].

Gambar 9: Model Penelitian

Pada Gambar 9 hasil bootstrapping tersebut di
dapatkan path coe�cient seperti berikut

Tabel 9: Path Coe�cient

Dari tabel 9 dapat di jabarkan bahwa:

H1 = Kualitas sistem terbukti memiliki pen-
garuh positif signi�kan terhadap pengguna den-
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gan original sample 0,361 dan T-statistics > 1,96.
Shingga hipotesis diterima.

H2 = Kualitas sistem terbukti memiliki pen-
garuh negatif yang tidak signi�kan terhadap
kepuasan pengguna dengan original sample -0,780
dan T-statistics < 1,96.Sehingga hipotesis ditolak.

H3 = Kualitas informasi terbukti memiliki pen-
garuh positif signi�kan terhadap kepuasan peng-
guna dengan original sample 0,352 dan T-statistics
> 1,96.Sehingga hipotesis di terima.

H4 = Kualitas informasi terbukti memiliki pen-
garuh positif signi�kan terhadap pengguna dengan
original sample 0,418 dan T-statistics > 1,96. Se-
hingga hipotesis di terima.

H5 = Kualitas layanan terbukti memiliki
pengaruh positif yang tidak signi�kan terhadap
kepuasan pengguna dengan original sample 0,234
dan T-statistics < 1,96. Sehingga hipotesis ini di-
tolak.

H6 = Kualitas layanan terbukti memiliki pen-
garuh positif yang tidak signi�kan terhadap peng-
guna dengan original sample 0,181 dan T-statistics
< 1,96. Sehingga hipotesis di tolak.

H7 = Pengguna terbukti memiliki pengaruh
positif signi�kan terhadap kepuasan pengguna den-
gan original sample 0,437 dan T-statistics > 1,96.
Sehingga hipotesis di terima.

H8 = Pengguna terbukti memiliki pengaruh
positif signi�kan terhadap manfaat bersih dengan
original sample 0,493 dan T-statistics > 1,96. Se-
hingga hipotesis di terima.

H9 = Kepuasan pengguna terbukti memiliki
pengaruh positif signi�kan terhadap manfaat bersih
dengan original sample 0,485 dan T-statistics >
1,96. Sehingga hipotesis di terima.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis dan uji hipotesis, ditemukan
bahwa kualitas sistem berpengaruh positif sig-
ni�kan terhadap kepuasan pengguna dengan nilai
original sample sebesar 0,361 dan T-statistics 2,119,
konsisten dengan penelitian [4], yang menunjukkan
bahwa kemudahan penggunaan meningkatkan in-
tensitas dan niat penggunaan. Sebaliknya, hasil uji
lainnya menunjukkan bahwa kualitas sistem tidak
berpengaruh signi�kan terhadap kepuasan peng-
guna, dengan nilai original sample sebesar -0,078
dan T-statistics 0,429. Temuan ini sesuai dengan
riset Srimaydila[6], yang mengindikasikan bahwa
meskipun kualitas sistem seperti kemudahan ak-
ses akun pribadi dinyatakan baik, hal tersebut
tidak berdampak signi�kan pada penggunaan web-
site Rumah Sakit Islam Surabaya. Oleh karena itu,
Rumah Sakit Islam Surabaya perlu fokus pada fak-
tor lain yang lebih berdampak pada kepuasan dan
keberlanjutan penggunaan website mereka.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kual-
itas informasi berpengaruh positif signi�kan ter-
hadap penggunaan dan kepuasan pengguna web-
site Rumah Sakit Islam Surabaya, temuan ini

sesuai dengan riset Srimaydila[6], dengan nilai orig-
inal sample masing-masing sebesar 0,418 dan 0,352
serta T-statistics 2,888 dan 2,455. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kepercayaan pengguna ter-
hadap informasi yang disajikan, seperti informasi
terbaru (nilai outer loading KI2.2 sebesar 0,856),
meningkatkan niat mereka untuk kembali meng-
gunakan website. Oleh karena itu, penting bagi
Rumah Sakit Islam Surabaya untuk terus mem-
pertahankan dan meningkatkan kualitas informasi
serta memastikan pengguna merasa akrab dan nya-
man dengan website, guna mendukung penggunaan
yang berkelanjutan dan meningkatkan kepuasan
pengguna secara konsisten dengan penelitian se-
belumnya.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kual-
itas layanan memiliki pengaruh positif namun
tidak signi�kan terhadap penggunaan dan kepuasan
pengguna website Rumah Sakit Islam Surabaya,
Temuan ini sesuai dengan riset Wulansari[3], den-
gan nilai original sample masing-masing 0,181 dan
0,236 serta T-statistics 1,388 dan 1,741. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun fasilitas pendaf-
taran online dan informasi yang disediakan (ni-
lai outer loading KL5.1 sebesar 0,886) dapat
meningkatkan penggunaan dan kepuasan, pen-
garuhnya tidak signi�kan. Penelitian ini kon-
sisten dengan studi sebelumnya yang menun-
jukkan bahwa meskipun kualitas layanan berpen-
garuh positif, dampaknya terhadap penggunaan
dan kepuasan tidak signi�kan. Oleh karena itu,
penting bagi Rumah Sakit Islam Surabaya untuk
terus meningkatkan kualitas layanan guna men-
dukung keberlanjutan penggunaan website dan
menciptakan kepuasan pengguna secara berkelan-
jutan.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penggu-
naan website Rumah Sakit Islam Surabaya berpen-
garuh positif signi�kan terhadap kepuasan peng-
guna dan manfaat bersih, dengan nilai original sam-
ple masing-masing 0,437 dan 0,493 serta T-statistics
3,169 dan 6,193. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin sering pengguna mengakses website,
semakin tinggi kepuasan mereka serta peningkatan
kinerja layanan dan produktivitas. Indikator den-
gan nilai outer loading tertinggi, P2.2 (0,898), me-
nunjukkan kemudahan dalam menemukan infor-
masi dokter dan poli. Temuan ini sejalan den-
gan penelitian oleh Srimaydila[6], yang juga men-
emukan hubungan positif signi�kan antara penggu-
naan dan manfaat bersih. Oleh karena itu, Rumah
Sakit Islam Surabaya harus terus meningkatkan
penggunaan website dan memastikan pengguna
merasa familiar untuk mendukung kepuasan dan
manfaat bersih yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, hubungan an-
tara kepuasan pengguna dan manfaat bersih me-
nunjukkan nilai original sample sebesar 0,485 dan
T-statistics sebesar 6,093, yang berarti kepuasan
pengguna berpengaruh positif signi�kan terhadap
manfaat bersih. Temuan ini menunjukkan bahwa
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pengaruh positif orang lain untuk menggunakan
kembali website Rumah Sakit Islam Surabaya da-
pat mendukung kinerja layanan yang lebih baik. In-
dikator dengan nilai outer loading tertinggi adalah
KP3, bernilai 0,898, yang menyatakan bahwa web-
site Rumah Sakit Islam Surabaya memenuhi ke-
butuhan pengguna. Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh Srimaydila[6], yang menunjukkan
bahwa kepuasan pengguna secara signi�kan mem-
pengaruhi manfaat bersih. Oleh karena itu, Rumah
Sakit Islam Surabaya perlu terus meningkatkan
kepuasan pengguna untuk mendukung niat keber-
lanjutan penggunaan dan memastikan bahwa peng-
guna merasa familiar dengan website untuk mencip-
takan kepuasan berkelanjutan.

Penutup

Faktor kesuksesan website Rumah Sakit Islam
Surabaya dari perspektif pengguna meliputi kuali-
tas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan.
Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kualitas
sistem dan kualitas informasi berpengaruh posi-
tif signi�kan terhadap penggunaan website, sedan-
gkan kualitas informasi juga berpengaruh positif
signi�kan terhadap kepuasan pengguna. Namun,
kualitas layanan memiliki dampak positif namun
tidak signi�kan terhadap penggunaan dan kepuasan
pengguna, dan kualitas sistem memiliki dampak
negatif namun tidak signi�kan terhadap kepuasan
pengguna, yang menunjukkan bahwa kualitas sis-
tem tidak memediasi hubungan antara hubungan
penggunaan dan kepuasan. Menurut model DeLone
& McLean ISSM , penggunaan dan kepuasan peng-
guna memiliki dampak positif terhadap pendap-
atan bersih, dan kualitas informasi merupakan fak-
tor utama yang mendorong keduanya. Penggunaan
ternyata menjadi faktor yang memiliki dampak
terbesar terhadap manfaat bersih, memiliki ni-
lai sampel mentah tertinggi dibandingkan variabel
lainnya.
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